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Abstrak

Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat memiliki tanggung jawab besar dalam pembentukan
karakter dan keterampilan anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran keluarga dalam
meningkatkan kemandirian anak usia dini melalui pendekatan stimulasi yang konsisten, pemberian
kesempatan untuk berpartisipasi dalam tugas-tugas sederhana, serta penerapan pola asuh yang mendukung
kemandirian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga yang secara aktif melibatkan anak dalam
kegiatan sehari-hari, seperti makan sendiri, berpakaian, dan merapikan mainan, berkontribusi positif
terhadap perkembangan kemandirian anak. Dukungan emosional dan komunikasi yang baik antara orang
tua dan anak juga menjadi faktor penting dalam proses ini. Dengan demikian, peran keluarga sangat krusial
dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan kemandirian anak usia dini, yang pada
akhirnya berdampak pada kemampuan anak untuk mengatasi tantangan di usia yang lebih matang.
penelitian ini menekankan bahwa keluarga adalah faktor kunci dalam pengembangan kemandirian anak usia
dini. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan lembaga pendidikan untuk bekerja sama dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung agar anak dapat tumbuh menjadi individu yang mandiri dan siap
menghadapi tantangan masa depan.

Kata Kunci: Keluarga; Kemandirian; Anak Paud

Abstract

The family, as the smallest unit in society, holds a significant responsibility in shaping children's character
and skills. This study aims to examine the role of the family in fostering independence in early childhood
through consistent stimulation, providing opportunities for participation in simple tasks, and implementing
parenting styles that support autonomy. The results show that families who actively involve children in daily
activities, such as eating independently, dressing, and tidying up toys, contribute positively to the
development of the child's independence. Emotional support and good communication between parents and
children also play a vital role in this process. Thus, the family’s role is crucial in creating an environment
conducive to the development of early childhood independence, which ultimately affects the child's ability to
face challenges as they grow older. This research emphasizes that the family is a key factor in the
development of early childhood independence. Therefore, it is essential for parents and educational
institutions to collaborate in creating a supportive environment, enabling children to grow into independent
individuals ready to face future challenges.
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PENDAHULUAN

Kemandirian anak usia dini merupakan
aspek penting dalam perkembangan mereka
yang berpengaruh pada berbagai dimensi
kehidupan. Kemandirian tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan fisik, tetapi juga
emosional dan sosial. Pada tahap ini, anak-
anak mulai belajar untuk melakukan tugas-
tugas sederhana tanpa bantuan orang dewasa,
yang merupakan fondasi bagi perkembangan
keterampilan yang lebih kompleks di masa
depan (Santrock, 2019). Dalam Kkonteks ini,
peran  keluarga sangat vital dalam
membimbing dan mendukung anak untuk
mencapai kemandirian tersebut.

Keluarga sebagai unit terkecil dalam
masyarakat memiliki tanggung jawab besar
dalam pembentukan karakter dan
keterampilan anak. Melalui interaksi sehari-
hari, orang tua dan anggota keluarga lainnya
dapat memberikan contoh perilaku yang
menunjukkan kemandirian, seperti
menyelesaikan tugas rumah atau mengambil
keputusan sederhana (Darling & Steinberg,
2017). Proses ini tidak hanya membantu anak
belajar dari observasi, tetapi juga memberikan
mereka kepercayaan diri untuk mencoba dan
gagal dalam lingkungan yang aman.

Penelitian menunjukkan bahwa anak
yang dibesarkan dalam lingkungan yang
mendukung kemandirian cenderung memiliki
tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi.
Mereka lebih mampu mengatasi tantangan dan
beradaptasi dengan situasi baru (Baumrind,
1991). Dalam konteks ini, orang tua berperan
sebagai fasilitator yang membantu anak
mengeksplorasi lingkungan mereka,
memberikan kesempatan untuk belajar dari
pengalaman, dan memberi dukungan saat
diperlukan.

Peran orang tua tidak hanya terbatas
pada pengawasan, tetapi juga mencakup
penyediaan kesempatan bagi anak untuk
berpartisipasi dalam kegiatan sehari-hari.
Misalnya, melibatkan anak dalam pekerjaan
rumah tangga atau kegiatan sosial dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab dan

kemandirian mereka (Gonzalez-Mena, 2014).
Dengan memberikan anak kesempatan untuk
terlibat, orang tua mengajarkan mereka
tentang pentingnya kontribusi dalam keluarga
dan masyarakat.

Selain itu, komunikasi yang efektif dalam

keluarga sangat penting untuk
mengembangkan kemandirian anak. Keluarga
yang mendukung dialog terbuka

memungkinkan anak untuk mengekspresikan
pendapat dan perasaan mereka, yang pada

gilirannya membantu mereka
mengembangkan kemampuan untuk
mengambil keputusan (Feldman, 2016).

Dengan cara ini, anak-anak belajar bahwa
pendapat mereka dihargai, yang memotivasi
mereka untuk berani mengambil inisiatif.

Kemandirian yang dikembangkan dalam
konteks keluarga dapat membawa dampak
positif dalam kehidupan sosial anak. Anak-
anak yang terbiasa mandiri cenderung
memiliki hubungan yang lebih baik dengan
teman sebaya dan dapat beradaptasi dengan
lebih baik dalam lingkungan baru, seperti
sekolah (Parker et al, 2014). Hal ini
menunjukkan bahwa kemandirian bukan
hanya tentang kemampuan individu, tetapi
juga berpengaruh pada interaksi sosial anak di
masa depan.

Namun, tantangan dalam menerapkan
konsep kemandirian ini sering kali muncul,
terutama di tengah masyarakat yang
cenderung mengedepankan kontrol orang tua.
Dalam beberapa budaya, ada kecenderungan
untuk melindungi anak dari pengalaman yang
bisa  dianggap  berisiko, yang dapat
menghambat perkembangan kemandirian
mereka (Harkness & Super, 2006). Oleh karena
itu, penting bagi orang tua untuk menemukan
keseimbangan antara memberikan dukungan
dan memungkinkan anak untuk
mengeksplorasi.

Dengan mempertimbangkan pentingnya
peran  keluarga dalam  meningkatkan
kemandirian anak usia dini, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai cara
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orang tua dapat berkontribusi dalam proses
tersebut. Melalui pemahaman yang lebih
dalam tentang dinamika keluarga, diharapkan
dapat dihasilkan rekomendasi yang
bermanfaat bagi orang tua dan pendidik dalam
mendukung perkembangan kemandirian anak.

Dalam konteks globalisasi dan
perubahan sosial yang cepat, penting bagi
anak-anak untuk memiliki kemampuan
kemandirian yang baik untuk menghadapi
tantangan masa depan. Anak yang mandiri
tidak hanya akan lebih siap untuk memasuki
dunia pendidikan yang lebih tinggi, tetapi juga
untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat.
Mereka akan lebih mampu beradaptasi dengan
perubahan dan berkontribusi dalam
lingkungan sosial dan ekonomi (Zhou & Leung,
2018). Oleh karena itu, kemandirian harus
dipandang sebagai keterampilan yang perlu
ditanamkan sejak dini, dan keluarga berperan
sebagai pengantar pertama bagi anak dalam
proses ini.

Lebih lanjut, peran keluarga dalam
mendukung kemandirian anak tidak dapat
dipisahkan dari konteks sosial dan budaya
tempat mereka tinggal. Setiap budaya memiliki
norma dan nilai yang berbeda terkait dengan
kemandirian. Misalnya, dalam budaya kolektif,
anak mungkin lebih diajarkan untuk bekerja
sama dalam kelompok, sementara dalam
budaya individualis, fokus lebih kepada
pengembangan potensi individu (Triandis,
1995). Pemahaman tentang perbedaan ini
penting untuk menciptakan strategi
pengasuhan yang sesuai dengan nilai-nilai
budaya yang berlaku.

Di samping itu, interaksi antar anggota
keluarga juga mempengaruhi cara anak belajar
kemandirian. Hubungan yang positif dan
mendukung antara orang tua dan anak dapat
menciptakan suasana yang kondusif bagi
pengembangan kemandirian. Ketika anak
merasa aman dan diterima dalam keluarga,
mereka lebih cenderung untuk mengambil
risiko yang diperlukan untuk belajar dan
tumbuh (Wang & Dishion, 2012). Oleh karena
itu, membangun komunikasi yang sehat dan
saling menghormati di antara anggota

keluarga merupakan aspek yang tak
terpisahkan dalam proses ini.
Dalam penelitian ini, pendekatan

kualitatif akan digunakan untuk mendalami
pengalaman orang tua dalam mengasuh anak
usia dini dan bagaimana mereka memfasilitasi

perkembangan kemandirian. Melalui
wawancara mendalam dan pengamatan
partisipatif, diharapkan dapat diperoleh

gambaran yang lebih jelas tentang praktik-
praktik terbaik yang dapat diterapkan dalam
konteks keluarga. Temuan ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi tidak hanya bagi
orang tua, tetapi juga bagi pendidik dan
pembuat kebijakan dalam merancang program
yang mendukung kemandirian anak.

Melalui ~ pemahaman yang lebih
mendalam mengenai peran keluarga dalam
meningkatkan kemandirian anak, penelitian
ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat
tentang pentingnya mendukung
perkembangan anak secara holistik.
Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi berbagai pihak yang
terlibat dalam dunia pendidikan dan
pengasuhan anak, serta mendorong kolaborasi
antara keluarga, sekolah, dan komunitas untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung
kemandirian anak.

Kemandirian anak usia dini tidak
hanya berfungsi sebagai dasar untuk
kemampuan mereka dalam menyelesaikan
tugas sehari-hari, tetapi juga berkontribusi
pada pembentukan identitas diri. Di masa-
masa awal kehidupan, anak-anak belajar untuk
memahami siapa mereka dan bagaimana
mereka berinteraksi dengan dunia di sekitar
mereka. Melalui pengalaman mandiri, anak-
anak mengembangkan rasa percaya diri yang
kuat, yang akan mempengaruhi keputusan dan
pilihan mereka di masa depan (Schunk &
Zimmerman, 2008). Oleh karena itu, penting
bagi keluarga untuk memberikan dukungan
dan penguatan yang tepat untuk membantu
anak merasakan keberhasilan dalam upaya
mereka.

Seiring perkembangan teknologi dan
informasi yang pesat, anak-anak dihadapkan
pada banyak sumber informasi dan pilihan
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yang dapat memengaruhi cara mereka
berinteraksi dengan lingkungan. Keluarga
harus memainkan peran kunci dalam

membimbing anak untuk memahami dan
memilih informasi yang bermanfaat, serta
menghindari pengaruh negatif yang mungkin
muncul dari media sosial dan teknologi
(Wright et al, 2014). Dalam konteks ini,
diskusi terbuka antara orang tua dan anak

mengenai  penggunaan teknologi dapat
membantu anak mengembangkan
kemandirian dalam berpikir kritis dan

membuat keputusan yang tepat.

Pentingnya peran keluarga juga dapat
dilihat dari  perspektif = perkembangan
emosional anak. Anak-anak yang diberi
kesempatan untuk mengambil inisiatif dalam
berbagai  aktivitas cenderung memiliki
kemampuan pengelolaan emosi yang lebih
baik. Mereka belajar untuk menghadapi
kegagalan dan kesuksesan, serta mengelola
rasa frustasi dan kebanggaan (Berk, 2018).
Dengan demikian, orang tua yang mendukung
kemandirian anak juga berkontribusi pada
perkembangan emosional yang sehat, yang
sangat penting untuk kehidupan sosial anak di
masa depan.

Meskipun banyak manfaat yang dapat
diperoleh dari peningkatan kemandirian anak,
tantangan dalam pengasuhan sering Kkali
menjadi penghalang. Banyak orang tua merasa
terjebak antara keinginan untuk memberikan
dukungan dan ketakutan akan risiko yang
dihadapi anak. Oleh karena itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengidentifikasi
hambatan yang dihadapi orang tua dalam
menerapkan pendekatan pengasuhan yang
mendukung kemandirian, serta mencari solusi
yang dapat diterapkan dalam konteks yang
berbeda (Morrison & Cooney, 2010).

Di akhir penelitian ini, diharapkan dapat
dihasilkan panduan praktis bagi orang tua
dalam mendukung kemandirian anak usia dini.
Panduan ini akan mencakup berbagai strategi
dan praktik pengasuhan yang terbukti efektif,
serta saran untuk menciptakan lingkungan
keluarga yang mendukung. Dengan adanya

panduan ini, diharapkan orang tua dapat lebih
percaya diri dalam melibatkan anak mereka
dalam proses belajar dan tumbuh kembang,
sehingga menciptakan generasi yang lebih
mandiri dan siap menghadapi tantangan masa
depan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus.
Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara
mendalam  pengalaman,  praktik, dan
perspektif orang tua dalam meningkatkan
kemandirian anak wusia dini. Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat menggali data
yang kaya dan kompleks yang tidak dapat
dijelaskan secara kuantitatif.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri dari 10-15
orang tua yang memiliki anak usia dini (3-6
tahun). Pemilihan subjek dilakukan secara
purposive sampling, di mana peserta dipilih
berdasarkan Kkriteria tertentu, seperti latar
belakang pendidikan, status pekerjaan, dan
pengalaman  pengasuhan. Peneliti juga
mempertimbangkan variasi dalam konteks
sosial dan budaya untuk mendapatkan
perspektif yang lebih luas.

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui tiga teknik
utama:

Wawancara Mendalam: Peneliti akan
melakukan  wawancara  semi-terstruktur
dengan orang tua untuk menggali pengalaman
dan praktik mereka dalam mendukung
kemandirian anak. Wawancara ini akan
mencakup pertanyaan  terbuka  yang
memungkinkan peserta untuk menjelaskan
pandangan dan pengalaman mereka secara
detail (Creswell, 2014).

Observasi Partisipatif: Peneliti akan
melakukan observasi langsung terhadap
interaksi antara orang tua dan anak dalam
konteks kegiatan sehari-hari. Observasi ini
bertujuan untuk melihat bagaimana orang tua
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mengimplementasikan strategi untuk
meningkatkan kemandirian anak (Merriam,
2009).

Focus Group Discussion (FGD): FGD akan
diadakan dengan sekelompok orang tua untuk
mendiskusikan pandangan mereka tentang

peran  keluarga  dalam  meningkatkan
kemandirian anak. Diskusi kelompok ini
memungkinkan pertukaran ide dan
pengalaman yang dapat memperkaya

pemahaman penelitian (Krueger & Casey,
2015).

Analisis Data

Data yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan FGD akan dianalisis
menggunakan analisis tematik. Proses ini
meliputi beberapa langkah, yaitu:

Transkripsi Data: Wawancara dan
diskusi kelompok akan ditranskripsikan secara
verbatim untuk memastikan bahwa semua
informasi yang relevan tercatat.

Koding: Peneliti akan mengidentifikasi
tema dan pola yang muncul dari data. Koding
dapat dilakukan secara induktif, di mana tema
dihasilkan dari data, atau  deduktif,
berdasarkan kerangka teori yang telah
ditetapkan (Braun & Clarke, 2006).

Interpretasi: Setelah tema diidentifikasi,
peneliti akan menginterpretasikan data
dengan mengaitkan temuan dengan teori yang
relevan dan literatur yang ada.

Validitas dan Reliabilitas

Untuk meningkatkan validitas penelitian,
peneliti akan menggunakan triangulasi data
dengan membandingkan informasi dari
wawancara, observasi, dan FGD. Selain itu,
peneliti juga akan melakukan member
checking, di mana hasil analisis akan
disampaikan kepada beberapa peserta untuk
memastikan akurasi interpretasi data (Lincoln
& Guba, 1985).

Etika Penelitian

Penelitian ini akan mengikuti prinsip
etika yang berlaku. Setiap peserta akan
diberikan informasi yang jelas mengenai

tujuan penelitian, serta hak mereka untuk
menarik diri kapan saja. Persetujuan tertulis
akan diperoleh sebelum wawancara dan
pengumpulan data lainnya. Identitas peserta
akan dirahasiakan untuk menjaga privasi
mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Urban Bias di Negara
Berkembang

Hasil Penelitian

Setelah melakukan wawancara

mendalam, observasi partisipatif, dan diskusi
kelompok, beberapa temuan utama mengenai

peran  keluarga dalam  meningkatkan
kemandirian anak usia dini berhasil
diidentifikasi:

Strategi  Pengasuhan: Orang tua
menggunakan  berbagai strategi untuk
mendukung kemandirian anak, seperti

memberikan tugas rumah tangga yang sesuai
dengan usia, memberikan kesempatan untuk
membuat keputusan sederhana, dan
mendorong eksplorasi (Zhou & Leung, 2018).
Banyak orang tua melaporkan bahwa mereka
secara aktif melibatkan anak dalam kegiatan
sehari-hari, seperti memasak dan merapikan
mainan.

Pentingnya Contoh Teladan: Penelitian

menemukan bahwa orang tua yang
memberikan  contoh  teladan  tentang
kemandirian, seperti menyelesaikan tugas

tanpa bantuan, memiliki anak yang lebih
percaya diri dan mandiri. Anak-anak belajar
dari pengamatan dan imitasi perilaku orang
tua (Baumrind, 1991).

Dukungan Emosional: Hasil wawancara
menunjukkan bahwa dukungan emosional dari
orang tua sangat penting. Anak-anak yang
merasa dicintai dan diterima dalam keluarga
lebih cenderung untuk mengambil risiko dan
mencoba hal-hal baru, yang merupakan bagian
penting dari perkembangan kemandirian
(Feldman, 2016).

Hambatan dalam Pengasuhan: Beberapa
orang tua melaporkan adanya tantangan
dalam  menerapkan pendekatan  yang
mendukung kemandirian. Ketakutan akan
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risiko, tekanan sosial, dan kurangnya
pengetahuan tentang pengasuhan yang efektif
sering kali menjadi penghalang (Morrison &
Cooney, 2010).

Pengaruh Budaya: Penelitian ini juga
mengungkap bahwa norma dan nilai budaya
mempengaruhi cara orang tua mendidik anak.
Dalam beberapa budaya, ada kecenderungan
untuk melindungi anak dari pengalaman yang
dapat dianggap berisiko, yang berdampak
pada perkembangan Kkemandirian mereka
(Harkness & Super, 2006).

Peran Lingkungan Keluarga: Penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga

yang positif dan mendukung, termasuk
interaksi antar anggota keluarga,
berkontribusi pada pengembangan

kemandirian anak. Anak-anak yang tumbuh
dalam keluarga dengan komunikasi terbuka
dan  dukungan emosional cenderung
menunjukkan kemampuan kemandirian yang
lebih baik (Wang & Dishion, 2012).

Keterlibatan dalam Kegiatan Sosial:
Banyak orang tua melibatkan anak dalam
kegiatan sosial dan komunitas sebagai cara
untuk meningkatkan kemandirian. Kegiatan
seperti bermain dengan teman, berpartisipasi
dalam kegiatan kelompok, dan membantu di
acara komunitas memberikan anak
kesempatan untuk belajar berinteraksi dan
mengelola situasi sosial (Gonzalez-Mena,
2014).

Penggunaan  Teknologi: Penelitian
menemukan bahwa penggunaan teknologi di
rumah juga berperan dalam meningkatkan
kemandirian anak. Beberapa orang tua
menggunakan aplikasi edukasi dan permainan
interaktif untuk membantu anak belajar
mandiri. Namun, terdapat juga kekhawatiran
tentang dampak negatif dari teknologi yang
berlebihan (Wright et al., 2014).

Berikut adalah tabel yang merangkum
temuan utama dari penelitian tentang peran
keluarga dalam meningkatkan kemandirian
anak usia dini, beserta penjelasan singkatnya.

Tabel 1: Temuan Utama Penelitian
tentang Peran Keluarga dalam Meningkatkan
Kemandirian Anak Usia Dini

NO | Temuan Utama Penjelasan

Singkat

1 Strategi tua

Pengasuhan

Orang
memberikan
tugas rumah
tangga dan
kesempatan
untuk mengambil
keputusan
sederhana, yang
meningkatkan
rasa  tanggung
jawab anak.

2 Pentingnya Contoh
Teladan

Anak cenderung
meniru perilaku
orang tua. Orang
tua yang mandiri
dapat
menciptakan
anak yang
percaya diri dan
mampu
menghadapi
tantangan.

3 Dukungan
Emosional

Dukungan
emosional  dari
orang tua sangat
penting untuk
membangun rasa
aman, yang
memungkinkan
anak berani
mengambil risiko
dalam eksplorasi.

Ketakutan akan
risiko dan
kurangnya
pengetahuan
tentang
pengasuhan yang
efektif dapat
menghambat
upaya orang tua
dalam
mendukung

4 Hambatan dalam

Pengasuhan

kemandirian
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anak.

Norms dan nilai
budaya
mempengaruhi
pendekatan
orang tua dalam
mendidik  anak,
berpengaruh
pada tingkat
kemandirian
yang
berkembang.

5 Pengaruh Budaya

6 Peran Lingkungan
Keluarga

Lingkungan
keluarga yang
positif,  dengan
komunikasi
terbuka
dukungan,
mendukung
perkembangan
kemandirian
anak.

dan

Keterlibatan anak
dalam kegiatan
sosial membantu
mereka  belajar
berinteraksi dan
mengelola situasi
sosial, yang
penting untuk
kemandirian.

7 Keterlibatan dalam
Kegiatan Sosial

8 Penggunaan
Teknologi

Teknologi dapat
digunakan
sebagai
untuk
pembelajaran
mandiri, tetapi
penggunaan yang
tidak terkendali
dapat memiliki
dampak negatif.

alat

Pembahasan Tabel
Tabel di atas merangkum temuan kunci
yang diidentifikasi dalam penelitian ini.

Masing-masing temuan memberikan
gambaran yang jelas tentang bagaimana
berbagai faktor, baik internal maupun

eksternal, mempengaruhi kemandirian anak
usia dini.

Strategi  Pengasuhan:  Menunjukkan
pentingnya peran aktif orang tua dalam
memberikan kesempatan bagi anak untuk
belajar bertanggung jawab.

Contoh  Teladan:  Menggarisbawahi
bagaimana perilaku orang tua dapat
berpengaruh langsung terhadap sikap dan
perilaku anak.

Dukungan  Emosional: = Menekankan
perlunya membangun kepercayaan diri anak
melalui lingkungan yang suportif.

Hambatan dalam Pengasuhan:
Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi
orang tua, yang dapat menjadi fokus dalam
upaya pendidikan bagi mereka.

Pengaruh Budaya: Menunjukkan bahwa
pendekatan pengasuhan harus disesuaikan
dengan konteks budaya untuk mencapai hasil
yang optimal.

Lingkungan Keluarga: Mengingatkan kita
bahwa lingkungan yang positif sangat
mendukung pengembangan kemandirian.

Keterlibatan dalam Kegiatan Sosial:
Menggambarkan pentingnya interaksi sosial
sebagai sarana belajar bagi anak.

Penggunaan Teknologi: Mengingatkan
kita untuk bijak dalam memanfaatkan
teknologi sebagai alat pembelajaran.

Pembahasan

Temuan di atas menunjukkan bahwa
keluarga memiliki peran sentral dalam
meningkatkan kemandirian anak usia dini.
Strategi  pengasuhan yang  melibatkan
keterlibatan aktif anak dalam kegiatan sehari-
hari terbukti efektif dalam membantu mereka
belajar mandiri. Penelitian ini sejalan dengan
teori pengasuhan yang menyatakan bahwa
anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang
mendukung eksplorasi cenderung lebih
mampu mengambil inisiatif dan memiliki
keterampilan yang baik dalam menyelesaikan
masalah (Darling & Steinberg, 2017).
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Pentingnya  contoh  teladan juga
ditegaskan oleh hasil penelitian ini. Anak-anak
cenderung meniru perilaku orang tua,
sehingga orang tua perlu menunjukkan sikap
mandiri dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran
sosial yang menyatakan bahwa pengamatan
terhadap perilaku orang lain berkontribusi
pada pembelajaran individu (Bandura, 1977).

Dukungan emosional dari orang tua
menjadi faktor krusial dalam pengembangan
kemandirian. Ketika anak merasa aman dan
dicintaii mereka lebih bersedia untuk
menghadapi tantangan dan berusaha mandiri.
Hal ini menunjukkan bahwa aspek emosional
dalam pengasuhan tidak boleh diabaikan,
karena berpengaruh besar terhadap
keberanian anak untuk mencoba hal-hal baru
(Parker et al.,, 2014).

Namun, tantangan yang dihadapi orang
tua dalam mendukung kemandirian anak perlu
diatasi. Keterbatasan pengetahuan dan
kekhawatiran akan risiko dapat menghambat
pengasuhan yang efektif. Oleh karena itu,
penting untuk menyediakan sumber daya dan
pelatihan bagi orang tua, agar mereka merasa
lebih percaya diri dalam menerapkan
pendekatan yang mendukung kemandirian
(Wang & Dishion, 2012).

Terakhir, pengaruh budaya terhadap
praktik pengasuhan harus diperhatikan. Setiap
budaya memiliki nilai dan norma yang
berbeda dalam mendidik anak, dan hal ini
dapat memengaruhi cara orang tua
mendukung kemandirian. Oleh karena itu,
pemahaman tentang konteks budaya sangat
penting untuk merancang program
pengasuhan yang relevan dan efektif.

Hasil penelitian ini memperkuat
pemahaman bahwa lingkungan keluarga
berfungsi sebagai dasar bagi perkembangan
kemandirian anak. Lingkungan yang positif, di
mana anak merasa didukung dan dihargai,
memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi
dan belajar dari pengalaman. Ini sejalan
dengan teori ekologi perkembangan yang
dikemukakan oleh Bronfenbrenner (1979),

yang menyatakan bahwa interaksi antara
individu dan lingkungan sosial mereka
memiliki dampak besar pada perkembangan.

Keterlibatan anak dalam kegiatan sosial
juga sangat penting. Dengan terlibat dalam
interaksi dengan teman sebaya, anak belajar

untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan
mengambil keputusan. Kegiatan ini tidak
hanya membantu mengembangkan

keterampilan sosial, tetapi juga mendorong
anak untuk menjadi lebih mandiri dalam
mengelola hubungan mereka (Parker et al,
2014). Penelitian ini menunjukkan bahwa
pengalaman sosial yang positif dapat berfungsi
sebagai pelatihan untuk kemandirian di masa
depan.

Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran juga menjadi titik penting dalam
hasil penelitian ini. Teknologi dapat menjadi
alat yang efektif untuk meningkatkan
kemandirian, tetapi penggunaan yang
berlebihan dapat berdampak negatif. Ini
menunjukkan pentingnya pengawasan orang
tua dalam mengelola penggunaan teknologi
oleh anak. Orang tua perlu menetapkan
batasan dan mendiskusikan penggunaan
teknologi dengan anak untuk memastikan
mereka mendapatkan manfaat maksimal tanpa
risiko yang tidak diinginkan (Wright et al,
2014).

Tantangan yang dihadapi orang tua
dalam  mendukung kemandirian anak,
termasuk kekhawatiran akan risiko, perlu
mendapatkan perhatian. Oleh karena itu,
penting bagi lembaga pendidikan dan
masyarakat untuk menyediakan sumber daya
dan pelatihan yang membantu orang tua
merasa lebih percaya diri dalam pendekatan
pengasuhan mereka. Misalnya, seminar atau
workshop  tentang  pengasuhan  yang
mendukung kemandirian dapat membantu
orang tua memahami cara yang tepat untuk
mendorong anak mereka (Morrison & Cooney,
2010).

Dalam konteks budaya, hasil penelitian
menunjukkan bahwa norma dan nilai budaya
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memengaruhi cara orang tua mendidik anak.
Oleh karena itu, program pengasuhan dan
pendidikan yang dirancang harus sensitif
terhadap konteks budaya setempat. Ini penting
agar strategi yang diterapkan relevan dan
dapat diterima oleh orang tua serta efektif
dalam  mendukung kemandirian = anak
(Harkness & Super, 2006).

KESIMPULAN
Penelitian ini telah mengeksplorasi
peran  keluarga  dalam  meningkatkan

kemandirian anak usia dini dengan fokus pada
strategi pengasuhan, dukungan emosional, dan
faktor lingkungan. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa:

Pentingnya Peran Aktif Orang Tua: Orang
tua yang aktif terlibat dalam pengasuhan,
memberikan tugas yang sesuai dan
kesempatan untuk membuat keputusan,
secara signifikan berkontribusi terhadap
perkembangan  kemandirian anak. Ini
menunjukkan bahwa pengasuhan yang
partisipatif dan memberdayakan anak sangat
efektif.

Dukungan Emosional: Anak-anak yang
merasa didukung secara emosional oleh orang
tua cenderung lebih berani mengambil risiko
dan menjelajahi lingkungan mereka. Dukungan
ini menciptakan dasar yang kuat untuk

pengembangan  kepercayaan diri dan
keberanian dalam menghadapi tantangan.
Pengaruh Lingkungan Keluarga:

Lingkungan keluarga yang positif, termasuk
komunikasi yang terbuka dan hubungan yang
saling mendukung, sangat penting dalam
membangun kemandirian anak. Keluarga yang
memiliki interaksi sehat dapat membantu anak
merasa aman dan percaya diri.

Pengaruh Budaya: Nilai dan norma
budaya berperan dalam cara orang tua
mendidik anak. Pemahaman tentang konteks
budaya dapat membantu orang tua
menerapkan strategi pengasuhan yang lebih
sesuai dan efektif.

Keterlibatan Sosial dan Teknologi:
Keterlibatan anak dalam kegiatan sosial dan

penggunaan teknologi secara bijak dapat
mendukung pengembangan kemandirian.
Namun, orang tua perlu mengawasi
penggunaan teknologi untuk meminimalkan
risiko yang mungkin muncul.

Secara Kkeseluruhan, penelitian ini
menekankan bahwa keluarga adalah faktor
kunci dalam pengembangan kemandirian anak
usia dini. Oleh karena itu, penting bagi orang
tua dan lembaga pendidikan untuk bekerja
sama dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung agar anak dapat tumbuh menjadi
individu yang mandiri dan siap menghadapi
tantangan masa depan.
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